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A B S T R A C T 
 
This study aims to determine the effect of the intensity of accessing online educational applications 
on the Play Store on learning outcomes, the effect of student interest in learning on learning 
outcomes, and the effect of the intensity of accessing online educational applications and student 
interest in learning on learning outcomes. This research uses quantitative method with descriptive 
explanation. There are two independent variables in this study, namely the intensity of accessing 
online educational applications (X1), and students' interest in learning (X2), with the dependent 
variable being learning outcomes (Y). The population in this study were 10th grade students of 
cross-interest science at SMA Laboratorium UM for the academic year 2018/2019, totaling 100 
students with 80 students as samples used. The results of descriptive analysis in this study indicate 
that the intensity of accessing online educational applications is good, student interest in learning 
is good, and learning outcomes are quite good, the results of hypothesis testing indicate that there 
is a positive effect of the intensity variable of accessing online educational applications on learning 
outcomes, there is a positive influence of the variable of interest in learning. students on learning 
outcomes, and the variables of the intensity of accessing online educational applications and 
students' interest in learning together affect learning outcomes. 
 
Keywords: Intensity, online education application, student interest in learning, learning outcomes. 

 

A B S T R A K 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas mengakses aplikasi pendidikan 
online di Play Store terhadap hasil belajar, pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar, dan 
pengaruh intensitas mengakses aplikasi pendidikan online terhadap minat belajar siswa. pada hasil 
belajar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penjelasan deskriptif. Terdapat dua 
variabel bebas dalam penelitian ini yaitu intensitas mengakses aplikasi pendidikan online (X1), dan 
minat belajar siswa (X2), dengan variabel terikatnya adalah hasil belajar (Y). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA lintas minat SMA Laboratorium UM Tahun Pelajaran 
2018/2019 yang berjumlah 100 siswa dengan sampel yang digunakan 80 siswa. Hasil analisis 
deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas mengakses aplikasi pendidikan online 
baik, minat belajar siswa baik, dan hasil belajar cukup baik, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dari variabel intensitas. pengaksesan aplikasi pendidikan online terhadap 
hasil belajar terdapat pengaruh positif variabel minat belajar. siswa terhadap hasil belajar, dan 
variabel intensitas mengakses aplikasi pendidikan online dan minat belajar siswa secara bersama-
sama berpengaruh terhadap hasil belajar. 
 
Kata kunci: Intensitas, aplikasi pendidikan online, minat belajar siswa, hasil belajar. 
 

PENDAHULUAN 
Latar belakang paling pokok dalam penelitian ini adalah bermula  dari gejala-gejala 

yang peneliti temukan pada saat observasi di SMA Laboratorium UM khususnya di kelas X 
IPA LIMIN (Lintas Minat) . Dalam observasi di temukan sebagian dari peserta didik yang 
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memperoleh hasil belajar kurang maksimal yakni untuk ulangan harian hampir sebagian siswa 
dalam satu kelas nilainya belum tuntas atau dibawah 76.  Padahal diantara mereka memiliki 
prestasi di bidang pendidikan. Selain itu juga ditemukan beberapa peserta didik yang sangat 
kurang memiliki minat belajar ekonomi dengan dalih pelajaran ekonomi hanya pelajaran 
lintas minat. Kebanyakan siswa berfikir mempelajari pelajaran ekonomi karena pelajaran itu 
merupakan pelajaran wajib yang harus dipelajari bukan karena minat yang timbul dari diri 
sendiri. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Laboratorium UM yang beralamat di jalan Bromo 
16 Kauman, Kecamatan Klojen, Kota Malang sebagai tempat penelitian karena SMA 
Laboratorium UM merupakan  tempat  melaksanakan KPL semester gasal pada kelas X. 
alasan peneliti mengambil subjek kelas X IPA LIMIN  sebagai populasi penelitian 
dikarenakan peneliti diberi tanggungjawab oleh guru pamong untuk mengajar di kelas X IPA 
LIMIN  pada saat KPL semester gasal dan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya 
intensitas mengakses aplikasi pendidikan online di Play Store dan seberapa minat belajar 
siswa terhadap mata pelajaran ekonomi serta bagaimana pengaruh  intensitas mengakses 
aplikasi pendidikan online di Play Store dan minat belajar dengan hasil belajar mata pelajaran 
ekonomi. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Laboratorium UM, menemukan hal yang 
membuat peneliti ingin mengangkat permasalahan yang terjadi ke dalam suatu bentuk 
penelitian dengan judul “Pengaruh Intensitas Mengakses Aplikasi Pendidikan Online di Play 
Store dan Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPA 
LIMIN (Lintas Minat) SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang Tahun 2018/2019”. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yakni dalam penelitian ini ketersediaan aplikasi 
pendidikan online di Play Store (X1) dan minat belajar siswa (X2) terhadap variabel terikat, 
yaitu hasil belajar mata pelajaran ekonomi (Y) dengan subjek penelitian siswa kelas X IPA 
LIMIN SMA Laboratorium UM yang pengumpulan datanya menggunakan angka. Pada 
penelitian ini populasinya adalah siswa kelas X IPA LIMIN SMA Laboratorium UM dengan 
jumlah populasi 100 siswa dari 3 kelas kemudian akan dihitung kembali sampel yang diambil 
masing-masing kelas untuk mempermudah pengambilan data menggunakan teknik 
propotional random sampling. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan 
menggunakan kuisioner sebagai instrumen penelitian data dan data sekunder yakni 
dokumentasi yang berupa nilai UAS mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IPA LIMIN SMA 
Laboratorium UM. 

Analisis data dalam penelitian ini  meliputi analisis deskriptif,dari variabel 
pemanfaatan sumber belajar, motivasi belajar dan hasil belajar, dilanjutkan dengan uji 
prasyarat analisis, uji hipotesisi, analisis regresi berganda, analisis koefisien determinasi dan 
analisis sumbangan efektif.     

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas X IPA 
LIMIN SMA Loratorium UM memiliki respon terhadap intensitas mengakses aplikasi 
pendidikan online dan minat belajar dalam kategori baik dan hasil belajar pada kategori cukup 
baik. Uji Untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan antara variabel (X ) 
dengan variabel (Y), maka digunakan analisis regresi berganda. Analisis data dalam penelitian 
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ini menggunakan bantuan SPSS 20 for Windows. berdasarkan tabel maka persamaan garis 
linear tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Konstanta (β0 = 77,429) 
Nilai konstanta β0 sebesar 77,429 menunjukkan bahwa jika nilai variabel bebas aplikasi 
pendidikan online (X1), dan minat belajar siswa (X2) sama dengan 0 maka besarnya nilai 
variabel terikat hasil belajar (Y) adalah sebesar 77,429. 
2. Koefisien regresi variabel bebas X1(β1 = 0,307) 
Nilai koefisien regresi β1 = 0,307 ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara variabel X1 terhadap Y. dimana jika variabel X1 meningkat maka variabel 
Y akan meningkat sebesar 0,307 dengan asumsi variabel bebas di luar penelitian yang 
mungkin memengaruhi dianggap konstan. 
3. Koefisien regresi variabel bebas X2 (β2 = 0, 211) 
Nilai koefisien regresi β2 = 0, 211 ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara variabel X2 terhadap Y. Dimana jika variabel X2 meningkat maka variabel 
Y akan meningkat sebesar 0,211 dengan asumsi variabel bebas di luar penelitian yang 
mungkin memengaruhi dianggap konstan.  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis terdistribusi normal 
atau tidak. Uji Normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov, 
menggunakan bantuan SPSS 20 for Windows. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas adalah sebagai berikut. Dalam One Sample Kolmogorov Smirnov Test, jika nilai 
signifikansi residual > 0,05 maka data berdistribusi normal jika nilai signifikansi residual < 
0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Nilai Asymp.  Sig.  (2-tailed) atau probabilitas 
signifikansi untuk variabel intensitas mengakses aplikasi pendidikan online dan minat belajar 
sebesar 0,301 atau lebih besar dari α (0,05) yang berarti variabel berdistribusi normal. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa data penelitian dari sampel berdistribusi normal sehingga dapat 
diartikan sampel yang diambil sudah tepat dan dapat mewakili populasi yang ada. 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
multikolinieritas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam penelitian 
ini adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan bantuan SPSS 20 for 
Windows. Antara variabel bebas dikatakan multikolinieritas apabila nilai VIF lebih dari 10 
dan dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai VIF kurang dari 10. Nilai VIF untuk 
variabel intensitas mengakses aplikasi penidikan online sebesar 1, 211 lebih kecil dari 10 dan 
nilai VIF untuk variabel minat belajar  sebesar 1,211 lebih kecil dari 10. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel diatas tidak terjadi masalah multikolinieritas pada model 
yang digunakan. 
 Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah nilai varian residual besarnya 
konstan. Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melakukan regresi nilai absolut residual 
dengan vaariabel independennya. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas adalah jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. nilai signifikansi 
untuk variabel aplikasi pendidikan online (X1) adalah sebesar 0,584 dan variabel minat belajar 
siswa (X2) adalah sebesar 0,621 sehingga dari kedua variabel independen tersebut memiliki 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi dalam penelitian ini tidak 
terjadi heterokedastisitas.  
 Nilai Sig intensitas mengakses aplikasi pendidikan online (X1) sebesar 0,003 yang 
artinya nilai tersebut kurang dari α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Nilai thitung untuk variabel X1 sebesar 3.550 dan ttabel 1,987 maka dapat 
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disimpulkan bahwa H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji parsial maka ada pengaruh yang 
signifikan antara intensitas mengakses aplikasi pendidikan online terhadap hasil belajar siswa 
mata pelajaran ekonomi kelas X IPA LIMIN SMA Laboratoriun UM . 
 Nilai Sig minat belajar (X2) sebesar 0,001< α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai thitung  variabel X2 sebesar 2,496 . sedangkan, nilai ttabel 
diketahui 1, 987 maka dapat disimpulkan H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji parsial maka ada 
pengaruh yang signifikan antara intensitas mengakses aplikasi pendidikan online terhadap 
hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPA LIMIN SMA Laboratoriun UM . 
Nilai R square pada penelitian ini sebesar 0,417% atau sebesar 41,7%. Hal ini berarti 2 
variabel bebas dalam penelitian ini mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 
terikat sebesar 41,7% sedangkan sisanya sebesar 58,3% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Sumbangan efektif yang diberikan variabel X1 (aplikasi pendidikan online) terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X IPA LIMIN SMA Laboratorium UM sebesar 11,90% 
dan sumbangan efektif yang diberikan variabel X2 (minat belajar siswa) sebesar 21,51%. 
 
Sesuai dengan rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian mengenai pengaruh 
intensitas mengakses aplikasi pendidikan online di play store dan minat belajar siswa terhadap 
hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas X IPA LIMIN SMA Laboratorium UM, telah 
diperoleh hasil penelitian sesuai dengan penelitian. Hasilnya dapat dipaparkan sebagai 
berikut.  
A. Intensitas Mengakses Aplikasi Pendidikan Online Terhadap Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, intensitas 
mengakses  aplikasi pendidikan online memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar mata peljaran ekonomi kelas X IPA LIMIN SMA Laboratorium UM 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Aplikasi pendidikan ekonomi dapat mempengaruhi rasa tertarik 
atau tidaknya pada suatu mata pelajaran. Jika siswa menggunakan aplikasi pendidikan online 
sebagai sarana belajar, serta didukung fasilitas belajar yang memadai akan menimbulkan 
ketertarikan siswa dalam mengikuti mata pelajaran tersebut sehingga siswa akan mudah 
dalam menyerap materi pelajaran dengan ringkas dan lebih efektif atau efisien, hal tersebut 
akan berdampak pada hasil belajar yang akan meningkat karena siswa dapat lebih memahami 
materi yang akan diajarkan oleh guru secara intens namun lebih fleksibel karena aplikasi 
pendidikan lebih mudah diakses kapan pun dan dimanapun siswa berada. 
Hal tersebut didukung teori yang di kemukakan oleh Dong (dalam Kamarga, 2002) 
menyatakan aplikasi pendidikan online adalah E-Learning sebagai media kegiatan belajar 
melalui perangkat elektronik komputer yang memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhannya.  
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu Aditya Septian (2013) menunjukkan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengaruh Pemanfaatan Gadget Smartphone dan 
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Turen Kabupaten Malang.  
 
B. Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, minat 
belajar memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas 
X IPA LIMIN SMA Laboratorium UM tahun Pelajaran 2018/2019. Minat belajar tersebut 
dapat mempengaruhi hasil belajar sebab siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung 
akan memprhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa lebih mudah menangkap 
pelajaran dan mempelajarinya serta mengingatnya karena siswa berminat terhadap pelajaran 
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tersebut yang nantinya akan berpengaruh kepada hasil belajar yang baik. Minat yang besar 
tersebut pengaruhnya baik terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang pelajari tidak 
sesuai dengan minat siswa, siswa tidk akan belajar dengan sungguh-sungguh, karena tidak 
ada daya tarik baginya. Ia segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran 
itu. 
 Minat seseorang dalam belajar dapat dilihat dri kecenderungan untuk memberikan 
perhatiannya yang lebih besar terhadap suatu mata pelajaran. Minat yang dimiliki siswa 
tersebut akan memberikan stimulus untuk lebih giat dalam belajar dalam mencapai hasil 
belajar yang baik, maka ketika minat siswa tinggi maka siswa akan dengan mudah menguasai 
materi sehingga mampu memberikan hasil belajar yang baik dan memuaskan. Bila seseorang 
mempunyai minat yang besar terhadap pelajaran ekonomi maka nilai hsil belajarnya 
cenderung berubah kearah yang lebih baik. 
 Berbagai argumentasi penulis tersebut didukung dengan pernyataan yang 
diungkapkan oleh Winkel (1983:30), bahwa minat adalh keenderungan merasa senang dan 
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. 
 Selain itu argumentasi penulis tersebut juga didukung dengan pernyataan yang 
diungkapkan oleh Djamarah (2002:157) yang menyatakan bahwa minat belajar yang tinggi 
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan 
mengasilkan prestasi belajar yang rendah. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan 
modal yang besar artinya unrtuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati 
itu. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat 
untuk memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hisdup senang dan bahagia.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang terdapat pada skripsi Roida Eva 
Flora Siagian (2015:129) jika siswa ingin memperoleh prestasi yang tinggi maka siswa tersebut 
mempunyai minat belajar yang tinggi selain itu hasil penelitian Indah Lestari (2013:124) yang 
menunjukkan bahwa seseorang dengan minat belajar yang tinggi tidak akan menjadikan 
hambatan sebagai halangan atau kendala dalam belajar, mereka yang berminat tinggi akan 
mengalami kendala dalam belajar. Dan penelitian Novitasari (2014:20) minat belajar siswa 
yang tinggi akan mengakibatkan semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 
C. Intensitas Mengakses Aplikasi Pendidikan Online dan Minat Belajar siswa 

Terhadap Hasil Belajar  
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah di kemukakan pada bab sebelumnya, 

intensitas mengakses aplikasi pendidikan online dan minat belajar siswa memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas X IPA LIMIN 
SMA Laboratorium UM tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil tersebut diperoleh sebab kedua 
variabel tersebut tidaklah bertentangan sama sekali melainkan sama pentingnya untuk 
pengembangan aplikasi pendidikan online, perkembangan minat belajar yang pada akhirnya 
integrasi dari kedua variabel tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, sebab dengan 
media pembelajaran yang menarik akan menimbulkan ketertarikan siswa dalam mengikuti 
pelajaran, media pembelajaran yang memadai memiliki peran penting atas keberlangsungan 
kegiatan belajar mengajar serta mampu memicu suasana kelas yang kondusif karena siswa 
lebih santai dalam belajar dan lebih mudah menerima materi pelajaran yang diberikan, hal 
tersebut akan berpengaruh pada hasil belajar. Media pembelajaran yang menarik akan 
menimbulkan ketertarikan dan fokus materi yang sedang diberikan sehingga siswa akan 
mudah paham dengan materi pelajaran kemudian otomatis meniningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal tersebut didukung dengan pernyataan yang diungkapkan Darin E. Hartley 
(Hartley: 2001) bahwa aplikasi pendidikan online merupakan suatu jenis media pembelajaran 
yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media 
Internet, Intranet atau media jaringan komputer lain  Dan pernyataan dari (Valk, et al., 2015) 
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penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi online atau android memberikan gairah 
baru, rasa senang dan ketertarikan selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga 
menimbulkan ketertarikan siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar (Pasek, et al., 2015). 
 Sedangkan untuk minat belajar, siswa dengan minat belajar yang besar pengaruhnya 
baik terhadap hasil belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajarai tidak sesuai dengan 
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baikny, karena tidak adanya daya tarik 
baginya. Hal tersebut didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Djamarah (2002:157) 
bahwa minat belajar yang tinggi akan menimbulkan hasil belajar yang baik pula. Siswa yang 
memiliki minat yang tinggi pada suatu mata pelajaran akan berdampak pada hasil belajar yang 
tinggi dan memuaskan, hal tersebut disebabkan karena siswa tersebut akan selalu 
memperhatikan dan mengikuti mata pelajaran dengan sungguh-sungguh dan selalu 
mengerjakan latihan-latihan soal yang diberikan oleh guru. 
 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh fresilia Ella Elisa 
(2013) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa yang diukur menggunakan 
nilai. 
 
KESIMPULAN 
 berdasarkan hasil-hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut. 
Terdapat pengaruh positif intensitas mengakses aplikasi pendidikan online terhadap hasil 
belajar siswa kelas X IPA LIMIN di SMA Laboratorium UM Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi pendidikan online sedikit banyak berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa.Terdapat pengaruh positif minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa 
kelas X IPA LIMIN di SMA Laboratorium UM Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa banyak berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.Terdapat pengaruh positif secara bersam-sama antara intensitas mengakses aplikasi 
online dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA LIMIN di SMA 
Laboratorium UM Tahun Pelajaran 2018/2019. Jika aplikasi pendidikan online sebagai media 
pembelajaran yang menarik, akan meningkatkan minat belajar siswa dan akan mendorong 
siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan di atas dapat disusun beberapa saran sebagai 
berikut. 
1. Saran bagi pendidik dengan memahami bahwa intensitas mengakses aplikasi 
pendidikan online dan minat belajar siswa memberikan pengaruh positif terhadap hasil 
belajar ekonomi, guru diharapkan untuk lebih meningkatkan profesionalisme yaitu dengan 
lebih menguasai teknologi dan cara mengajar berbasis internet serta memberikan 
pembelajaran yang lebih baik dan menarik bagi siswa sehingga dapat memicu anak untuk 
lebih berprestasi. 
2. Bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan subyek yang 
serupa disarankan agar mengambil sampel dengan jumlah yang berbeda serta populasi 
penelitian dari berbagai tingkatan pendidikan lain (SMP atau Universitas) sehingga dapat 
memberikan sumbangsihnya terhadap ilmu pengetahuan. 
3. Bagi siswa dengan mengetahui minat belajar dapat memberika dampak positif 
terhadap hasil belajar khususnya pada mata pelajaran ekonomi, diharapkan siswa memiliki 
minat atau ketertarikan dalam belajar agar dapat termotivasi dan dapat mudah memahami 
serta memecahkan masalah sendiri pada materi pelajaran ekonomi dengan lebih baik. 
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